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produksi untuk memantapkan swasembada pangan dan memper- 
peningkatan pangan, Sejalan dengan deversifikasi 
1988]. 
GBHN, manyarakat setempat [Pola Umum Repelita ke lima, 
bukan beras perlu terus dilanjutkan untuk memantapkan 
swasembada pangan itu disamping itu juga ditujukan 
memperbaiki mutu gizi antara lain melalui penganekaraga- 
man jenis bahan makanan serta peningkatan penyediaan 
protein nabati dengan tetap memperhatikan pola konsumsi 
baik beras maupun Peningkatan produksi pangan, 
kelestarian kemampuan sumber alam dan lingkungan hidup 
serta memperhatikan kehidupan masyarakat setempat [Pola 
Umum Pelita ke lima, GBHN, 1988]. 
tanah, air dan iklim, dengan tetap memelihara kondisi 
ekstensifikasi serta rehabilitasi yang harus dilaksana- 
kan secara terpadu, serasi ~an merata disesuaikan dengan 
intensifikasi, usaha-usaha deversifikasi, ditingkat 
Untuk itu perlu dilanjutkan dan meningkatkan ekspor. 
produksi, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup peta- 
ni, peternak dan nelayan, memperluas lapangan kerja dan 
kesempatan berusaha, menunjang pembangunan industri dan 
dan mutu pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil 
Pembangunan tangguh. pertanian yang maju; efisien dan 
berkembangnya nakan serta kehutanan diarahkan pada 
~anaman pangan dan tanaman perkebunan, perikanan, peter- 
pertanian pertanian yang mencakup Pembangunan 
I. PENDAHULUAN 
1 
telah dilakukan berbagai kebijaksanaan oleh pemerintah 
Untuk pemenuhan kebutuhan kedelai dalam negeri 
*) Sumber: MBE Prospek no 50 th 1, Sep 1991 
1986 1.226.727 1.462.345 235.618 
1987 1.160.963 1.613.173 452.210 
1988 1.270.418 1.857.279 586.879 
1989 1.315.113 2.110.960 798.847 








Tabel 1. Perkembangan Produksi, Kebutuhan dan Impor Ke- 
Kedelai Indonesia tahun 1986-1990 *> 
impor kedelai [Tabel 1]. 
pa tahun yang akan datang kita masih akan mengadakan 
karena itu diperkirakan dengan penambahan luas areal 
dalam negeri belum mencukupi kedelai nasional, oleh 
industri dan lain-lain. Pada saat ini pengadaan kedelai 
man kedelai di Indonesia, tetapi permintaan akan kedelai 
\ juga terus meningkat baik untuk pangan, pakan, keperluan 
bahwa tiap tahun terdapat pertambahan luas lahan penana- 
Dirjen Tanaman Pangan, Papinru [1988] mengemukakan 
menjadi bahan masukan berbaga~ sektor industri. 
murah, dapat diolah menjadi berbagai produk, serta 
tidak susah, kandungan protein 34,8% [Lampiran 1] dan 
alternatif yang baik, karena tehnik produksi kedelai 
duksi dan mengkonsumsi kedelai merupakan salah satu 
pangan serta peningkatan penyediaan protein maka mempro- 
baiki mutu gizi masyarakat dengan penganekaragaman jenis 
2 
penanaman dan besarnya peningkatan produksi maka bebera- 
pestisida, pengolahan tanah, penyiangan serta pemberian 
kapur pada lahan masam [Radja, 1989]. Dan yamg menyebab- 
kan rendahnya produksi kedelai dikarenakan : kekeringan, 
penggunaan pemakain pupuk, pemakaian bibit unggul, 
intensifikasi dihambat oleh faktor teknologi seperti 
Us aha yang mengusahakan kedelai pada lahan marjinal. 
Peningkatan produksi kedelai juga terjadi di Suma- 
tera Barat, dikembangkan melalui intensifikasi dan eks- 
tensifikasi. Usaha ekstensifikasi pengembangannya mene- 
mui hambatan kerena terbatasnya lahan yang subur dan 
iklim yang kurang menguntungkan, malah banyak petani 
mencapai 1,765 ton/ha. Dan pada tahun 1987 produktifitas 
kedelai di Indonesia telah mencapai 1,055 ton/ha [Sian- 
turi, 1992] 
tel ah Serikat telah mencapai 2,027 ton/ha dan di Brazil 
Di Indonesia telah terjadi peningkatan produksifi- 
tas kedelai dimana pada tahun 1981 produktifitas masih 
sekitas 847 kg/ha, sedangkan pada saat itu di Amerika 
tanaman keledai dijadikan prioritas bersama dengan beras 
dan jagung. 
Pada Repelita V peningkatan produksi 1989]. 
Kedelai yang dilaksanakan diberbagai daerah [Opsus] 
[Salman, 
melalui program Bimas dan Insus palawija serentak dengan 
anaman pangan lainnya; dan untuk Pelita IV usaha mening- 
katkan produksi kedelai melalui suatu Operasi Khusus 
Pelita III kebijaksanaan ini lebih diintensifkan 
pad a 
lagi 
tanaman pangan; program pembangunan pertanian 
secara nasional, dimana pada Pelita II dilakukan dengan 
3 
yang lahan sedangkan petani transmigran mempunyai 
rnereka yang lainnya merupakan tanah kaum dan tanah adat; 
dimana tanah pan yang sempit [kurang dari 0,5 Ha], 
karena itu pada daerah ini terdapat dua golongan masya- 
rakat berbeda kebiasaan, cara hidup dan kebudayaannya 
yaitu masyarakat asli yang besuku Minang Kabau dan 
Masyarakat pendatang [peserta transmigrasi] dari Jawa. 
Menurut Baron [1987] Penduduk asli memiliki lahan gara- 
oleh daerah transmigrasi yang ada di Sumatera Barat, 
Keto Baru merupakan salah satu dari Kecamatan 
kebunan karet dan padi ladang [Lampiran 4]. 
tanaman ketiga terluas diusahakan setelah per- menjadi 
Di Kabupaten Sawahlunto Sijunjung sekitar 45% dari 
luas penanaman kedelai dihasilkan oleh Kecamatan Kato 
Baru [Lampiran 3]. Dan untuk Kecamatan Koto Baru kedelai 
Sijunjung 5.455 hektar dengan produksi 5.272 ton. 
tanaman kedelai di Kabupaten Sawahlunto luas areal 
Kabupaten Sawahlunto Sijunjung merupakan daerah 
yang mempunyai lahan tanaman kedelai terluas dan produk- 
si terbanyak untuk Sumatera Barat, dimana Kabupaten ini 
merupakan sentra produksi kedelai Sumatera Barat bersama 
dengan Kabupaten Pasaman [Lampiran 2], dimana tahun 1989 
pandangan petani yang menganggap kedelai sebagai tanaman 
sampingan [Suprapto, 1987]. 
pemupukan yang tidak sesuai anjuran serta rendah dan 
persaingan dengan gulma dan pH tanah hama penyakit, 
serangan hujan yang terlalu besar waktu panen, banjir, 
4 
dengan mempergunakan fungsi keuntungan Cobb Douglas 
dengan memperbandingan antara petani kedelai transmigran 
Kecamatan Koto Baru Sawahlunto Sijunjung kedelai di 
Berdasark~n masalah-masalah tersebut diatas maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian usahatani 
pada saat itu nilai produktivitas marjinal dari faktor 
produksi sama dengan biaya korbanan marginal atau harga 
input yang bersangkutan. Untuk dapat melihat hubungan 
faktor-faktor produksi dengan keuntungan dapat kita 
pergunakan fungsi keuntungan Cobb Douglas, dimana fungsi 
ini merupakan modifikasi fungsi produksi Cobb Douglas 
yang dipopulerkan oleh Yotopoulus dan Lau tahun 1971 
[San t.o s o , 1987]. 
dimana telah dialokasikan secara optimal dan efisien, 
dengan tingkat keuntungan yang akan dicapai. Keuntungan 
maksimal akan tercapai apabila semua faktor produksi 
Masalah alokasi sumberdaya ini berkaitan erat dicapai. 
sebagi pengelola usahatani akan mengalokasikan sumber- 
daya yang dimilikinya sesuai dengan tujuan yang ingin 
peta.ni eputusan dalam usahataninya. Oleh karena itu, 
Tujuan yang hendak dicapai dan kendala yang dihadapinya 
erupakan faktor penentu bagi petani untuk mengambil 
beberapa kendala. ~ujuan tersebut petani menghadapi 
Salah satu tujuan petani dalam mengelola usahatani- 
,ya adalah untuk memperoleh keuntungan. Dalam mencapai 
-elatif luas yaitu 1,25 sampai 2 ha per kepala keluarga, 
~an merupakan milik perorangan. 
5 
usahatani kedelai dalam peningkata~ keuntungan petani 
baik petani transmigran maupun-petani non-transmigran. 
dibidang keputusan untuk kebijaksanaan pengambilan 
dalam penelitian ini diharapkan berguna Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk : [1] Menduga fungsi 
~euntungan dan menentukan faktor-faktor yang mempenga- 
ruhi tingkat keuntungan usahatani kedelai. [2] Menentu- 
kan kondisi skala usaha usahatani kedelai. (3] Menelaah 
efisiensi ekonomi relatif usahatani kedelai berdasarkan 
status petani [petani transmigran dan petani non-trans- 
migran]. 
~euntungan makmimal~ efisiensi ekonomi relatif dan skala 
~sahanya. 
itu telah mencapai apakah usahatani yang dilakukan 
can petani kedelai non-transmigran, dimana dengan mem- 
~ergunakan fungsi keuntungan kita akan dapat menetukan 
6 

Faktor-faktor tersebut bisa menjadi pemasaro:i.n. tan, 
perkredi- dan Prasarana seperti kelembagaan penyuluhan, 
status penguasaan lahan, harga input output. [3] Sarana 
garapan, luas tingkat pendidikan, keluarga, ukuran 
sifat dan kondosi tanah. [2] Lingkungan sosial ekonomi : 
topografi, ik.lim, [1] Lingkungan fisik seperti : tor: 
Erwidodo [1984] cit Yusmini [1990] menyatakan bahwa 
produktifitas usahatani dipengaruhi oleh beberapa fak- 
1984 J. 
Informasi Pertanian, pH sekitar 5,6-7 [Balai baik, 
20'C s/d 30'C, dengan kelemb~ban nisbi sekitar 80%, 
curah hujan berkisar 600-1200 mm pertahun dan membutuh- 
kan bulan-bulan kering, tanah yang mempunyai earasi 
membutuhkan temperatur 750 meter dari permukaan laut, 
Kedelai akan tumbuh baik pada dataran rendah sampai 
_anah karena bintil akar bekas tanam~n kedelai mengan- 
dung bakteri rizobium yang mampu mengfiksasi Nitrogen 
bebas untuk tanaman. 
penyubur kosmetik; lak, 1ndustri seperti untuk cat, 
ergizi tinggi karena mengandung protein nabati yang 
-:::inggi; makanan yang digemari dapat diolah menjadi tahu, 
tempe, tauco, oncom dan susu kedelai; sebagai bahan baku 
~icotyledoneae, diduga berasal dari kedelai liar China, 
~anhuria dan Korea [Suprapto [1987], merupakan tanamanan 
kelas dari Leguminosae famili pad a -:::erma.suk 
[Glycine max [LJ Merril] adalah tanaman Kedelai 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
7 
yang ?ang mempunyai manfaat sebagai sumber pangan 
kelembaban mengukur menyiang, menanam, [persemaian, 
sebagai juru tani ia akan melakukan pemeliharaan tanaman 
Mother [1987] menyatakan bahwa peranan petani dalam 
di man a usahatani adalah sebagai juru tani dan manejer, 
usahatani yang semakin kecil merupakan kesatuan yang 
kurang ekonomis. 
luas tanah silan yang diterima petani. Gunawan [1983] 
yang diusahakan petani akan menentukan jumlah pengha- 
Dan Mubyarto [1983] besarnya luas tanah [Mother,1987]. 
Tanah merupakan faktor produksi yang sangat penting 
dalam usahatani ~.:arena tanah me'rupakan tempat dilaksana- 
kannya usahatani, yaitu tempat berlansung proses produk- 
secara efektif, pemberian kapur pada tanah masam, peng- 
gunaan peralatan prapanen dan pascapanen yang lebih 
efektif dan pemakaian Rhizobium. 
pengendalian hama dan penyakit serta gulma berimbang, 
dilaksanakan dengan penggunaan varitas unggul, pemupukan 
Untuk intensifikasi lorong untuk lahan miring. day a 
pengapuran [Hakim, 1988]. Untuk areal persawahan dilaku- 
kan secara tumpang gilir, tumpang sari dan tehnik budi- 
pertanian si dan tempat pengeluaran produksi hasil 
terutama tanah Padzolik dengan tehnik 1 a han masam, 
ditingkatkan, secara tehnik dilakukan dengan intensifi- 
kasi dan ekstensifikasi. Pada Pelita IV pemerintah men- 
gambil kebijaksanaan untuk melakukan ekstensifikasi pada 
Indonesia terL1s kedelai di Peningkatan produksi 
penunjang dan kendala tergantung kondisi kuantitatif dan 
kwalitatifnya. 
8 
[Spodoptera sp], [Ozhiomya sp], perusak daun kacang 
Hama yang sering menyerang tanaman kedelai adalah lalat 
Indonesia. utama dalam usaha peningkatan produksi di 
Hama dan penyakit merupakan salah satu kendala 
hama penyakit, cara bercocok tanam dan iklim yang semua- 
nya merupakan faktor pembatas. 
qu Jrna , kan oleh varitas, kelembaban, struktur tanah, 
disebabkan defisiensi zat hara saja tapi juga dikarena- 
Tapi kekurangan produksi kedelai bukan KCl]. kwintal 
bisa diabaikan walupun sedikit. Supranto [1987] menyata~ 
kan untuk meningkatkan produksi kedelai maka penambahan 
~itrogen sebanyak 22,5-46 kg/ha [0,5-1 kwintal Urea], 
penambahan Phosfor sebanyak 45-90 kg/ha [1-2 kwintal 
TSP] dan penambahan Kalium sebanyak 25-50 kg/ha [0,5-1 
tapi hara .mikro yang lain juga tidak unsur tersebut, 
dan k~lium dalam tanah, sehingga sering ditambahkan ke 
dalam tanah melalui pemupukan yang mengandung unsur- 
Hakim [1986] menyatakan bahwa hingga sekarang ini 
fosfor 1ang menjadi masalah adalah defisiensi nitrogen, 
=roduksi, teknologi, tingkat upah, jaminan hidup, keama- 
an, manajemen, hubungan pekerja dan pemberi kerja dan 
·.ebijaksanaan pemerintah. 
saran a umur, kondisi fisik, keselamatan kerja, enta 1, 
sikap ~leh pendidikan, latihan kerja, motivasi kerja, 
[1985] menyataan bahwa produktifitas ditentukan Juntak 
ilihan] dari berbagai alternatif yang ada. Dan Siman- 
[menetapkan sebagai menejer ia kan mengambil keputusan 
~anah serta perlindungan tanaman dari hama dan penya- 
·.i t] untuk mendapatkan yang berfaedah dari tanaman; dan 
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Untuk kering dan sisanya di sawah. sifikasi dilahan 
untuk ekstensifikasi, dimana 37.500 ha merupakan eksten- 
dengan intensifikasi dan sisa~ya 200.000 ha diprogramkan 
yang 100.000 ha akan diperbaiki mutunya 300.000 ha, 
gramkan Operasi Khusus [Opsus] kedelai di lahan seluas 
produksi kedelai maka tahun anggaran 1990-1991 dipro- 
[1991] untuk peningkatan Dirjen Tanaman Pangan 
kerja 110,8-109,5 HKP. 
tenaga pupuk 110,93 kg/ha, pemakaian bibit 39,64 kg/ha, 
pemakaian Sawahlunto Sijunjung adalah 811,50 kg/ha, 
akan menurunkan produksi. Rata-rata produksi kedelai di 
akan meningkatakan produksi t~pi penambahan pestisida 
pretasikan bahwa penambahan pemakaian bibit dan pupuk 
sampel kedelai untuk Sawahlunto Sijunjung dapat diiter- 
petani produksi dari Radja [1989] dari fungsi 
(1991]. 
(Djafaruddin dari pada nilai biaya yang dikorbankan 
akibat kegiatan perlakuan tersebut harus lebih tinggi 
pengendalian hama dan penyakit maka nilai tambahan 
Untuk pestisida. tindakan terakhir baru menggunakn 
gunaan varitas tahan, pengendalian dengan predator, dan 
peng- tanam, penggiliran tanaman, waktu tanam serempak, 
pengaturan pola dimana dengan cara stategi, terpadu, 
bakteri. Untuk itu haruslah dilakukan pengendalian hama 
SMV], becak mata kodok, hawar bakteri dan pustul (SSV, 
penyakit virus busuk polong, rPhakopsora pachyhizi], 
Sedangkan penyakit adalah penyakit karat daun sp]. 
[Etiella 0iezodorus rubrofesciatus dan penggerek polong 
~engisap polong [Riptortus linearis], Nezara viridula, 
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kaan tanah kebawah. 
kemudian setelah itu air dipertahankan 5 cm dari permu- 
dalam 20 cm; selama 15 hari setelah tanam air dijenuhkan 
Dilakukan pada lahan yang dibuat parit lebar 30 cm dan 
dan 42 hari, pengendalian hama penyakit sesuai anjuran. 
45 kg P205, 45 kg N dan 50 kg K20, penyiangan umur 21 
dapat ditingkatkan 30%, hal itu diikuti dengan pemupukan 
ton/ha atau kedelai bisa mencapai produksi kat 
Pasaribu [1991] dengan tehnik jenuh air maka ting- 
subsidi berupa bibit, legin dan pupuk hijau. 
mendukung program tersebut maka pemerintah memberikan 
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merupakan faktor penentu bagi petani untuk mengambil 
terse but produksi dan pendapatan petani. Kedua tujuan 
Pengelolaan usahatani bertujuan untuk meningkatkan 
pan. 
keuntungan maksimal yang disebut dengan syarat kecuku- 
keharusan dan [2] efisiensi ekonomis, merupakan konsep 
merupakan hubungan input dan output yang disebut syarat 
ada dua konsep efisiensi yaitu [1] efisensi tehnis, 
penting. Dan Taken dan Asnawi [1977] menyatakan bahwa 
lebih tinggi bagi petani, namum efisiensi berusaha yang 
faktor-faktor produksi belum berarti produksifitas yang ~ 
[1987] menyatakan bahwa ketersediaan Soekartawi 
yang dihasilkan. 
faktor produksi yang dipergunakan maupun harga produksi 
baik harga faktor- tanpa memperhatikan harga-harga, 
jumlah produk~i yang dihasilkan dalam waktu tertentu, 
antara jumlah faktor-faktor produksi yang dipakai dengan 
produksi adalah hubungan fisik atau hubungan teknis 
efek ekonomis dari masing-masing faktor produksi terha- 
1 
dap produksi. Taken dan Asnawi [1977] menyatakan fungsi 
masing-masing faktor dapat diukur secara kuantitatif dan 
dapat dilakukan dengan fungsi produksi, dimana pengaruh 
Untuk mengetahui hubungan antara input dan output 
A. Kerangka Pemikiran 
III. METODA PENELITIAN 
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pr·oses produksi. 
tetap yang semuanya merupakan peubah exogenous terhadap 
,.,..., 
atas harga variabel input, harga output dan jumlah input 
keuntungan terdiri Karena variabel bebas dalam fungsi 
efisiensi dengan model dual, seperti fungsi keuntungan. 
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan pengukuran 
Untuk bebas dan variabel bebas dengan unsur sisaan. 
dikarenakan oleh adanya keterpautan antara variabel 
menghadapi bias secara simultan dan tidak konsisten, 
kuran efisiensi dengan penggunaan fungsi produksi sering 
Cobb Douglas. Menurut Yotopoulus dan Nugen [1976] pengu- 
k u k an ,, d ima.na i:.e l <3.h ban yak di'pergunakan f uri q a i, produksi 
fungsi produksi dalam pertanian telah secara luas dila- 
menggunci.~~an Metode pengukuran efisiensi dengan 
Y =output, Xi= input variabel dan Zj =input 
tet~·ap 
dimana 
r 1 1 L-~ ·- F [ X l, X2 y 
Bentuk umum fungsi produksi adalah : 
1986]. 
agar diperoleh keuntungan maksimal tepo:i. + , 
bagaimana petani menentukan jenis dan jumlah input 
san yang diambil oleh petani sangat tergantung 
besar dari nilai tambahan input. Dengan demikian keputu- 
lebih patan akan diperoleh, bila nilai tambahan hasil 
diberikan memberikan tambahan hasil. Peningkatan penda- 
tambahan input yang produksinya bila ia tahu bahwa, 
keputusan dalam usahataninya. Petani akan meningkatkan 
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skala usaha. Dan Unit Output Price [UDP] Cobb Douglas 
Profit Function yaitu suatu fungsi yang melibatkan harga 
faktor produksi dan produk yang dinormalkan dengan harga 
tertentu. Dan untuk maksud-maksud tertentu maka fungsi 
keuntungan itu direstriksi, dengan memanipulasi besaran 
koefisien regresi, misalnya membuat koefisien regresi 
menjadi konstan return to scale. 
itu ~apat menentukan suatu keadaan fungsi keuntungan 
Douglas oleh Lau dan Yotopoulus (1971] dimodifikasi oleh 
menjadi fungsi keuntungan Cobb Douglas yang dipublikasi- 
kan dengan judul : A test for relative efficiency dan 
aplications to Indian agriculture di rnajalah ilmiah 
American Economic Review Vol XVI No 1 hal 94-109, dimana 
fungsi keuntungan dapat rnenguji keuntungan maksirnal dan 
dapat juga digunakan efisiensi ekonomi relatif. Kemudian 
dikembangkan lagi oleh Lau dan Yotopoulus dari persamaan 
bahwa fungsi Cobb [1990] menyatakan Soekartawi 
variabel-variabel input, karena dalam fungsi keuntungan 
ini variabel-variabel input adalah berupa harga bukan 
input secara fisik. 
tingkat keuntungan maksimal yang mungkin diperoleh pada 
tingkat harga hasil dan harga masukan tertentu [Sudar- 
yanto, 1990]. Samaran (1986] menyatakan bahwa salah satu 
alasan dipergunakannya fungsi keuntungan ialah untuk 
keuntungan adalah fungsi yang menunjukkan Fungsi 
antara multicolinearity terjadinya menghindari 
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dimana TT = keuntungan .i ariqka pendek, p = harga per 
satuan output, Wi = harga persatuan input vaeriabel Xi 
Keuntungan maksimal tercapai pada kondisi nilai produk- 
tivitas marginal sama dengan harga input. Secara matema- 
tis ini dapat ditulis 
[2] TI = p F [ X 1, X2 • • • • Xm ] Z 1 •••• Zn] - E Wi Xi 
input tetap dianggap sebagai sunk cost yang tidak mem- 
pengaruhi alokasi optimal sumber daya. Keuntungan jangka 
pendek dapat didefenisikan sebagai berikut : 
sedangkan bel sajalah yang mempengaruhi keuntungan, 
Samar~n [1986] menyatakan fungsi keuntungan jangka 
pendek yaitu dengan menganggap bahwa hanya input varia- 
.. 
dugaan elastisitas permintaan harga silang akan selalu 
negatif, yang berarti hubungan antara input akan selalu 
komplementer [Suryana, 1987] . 
[2]. tas permintaan harga sendiri akan selalu elastis; 
permintaan yang diperoleh seperti: [1]. dugaan elastisi- 
elastisitas hasil batasan dalam menginterpretasikan 
efisiensi ekonomi, tehnik dan harga; [3]. fungsi penawa- 
ran dan fungsi permintaan input dapat diduga bersama- 
sama tampa harus membuat fungsi produksi yang eksplisit. 
Tapi fungsi keuntungan Cobb Douglas ini mempunyai keter- 
dapat digunakan untuk menelaah masalah [2]. pen en tu; 
produsen yang memperhatikan tingkat harga sebagi faktor 
sehingga 
keputusan 
adalah peubah harga-harga output dan input, 
lebih sesuai dengan kerangka pengambilan 
peubah-peubah yang diamati [ 1 J • kelebihan seperti 
Fungsi keuntungan Cobb Douglas mempunyai beberapa 
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~ - -- 
menjadi : 
jangka pendek tercapai. Dan persamaan fungsi keuntungan 
untuk semua i hal ini menunjukkan keuntungan maksimal 
nya dapat diperoleh keuntungan UDP aktual. Jika ki = 1 
maka faktor k akan masuk pada semua persamaan dan akhir- 
[6] 
d F [Xl,X2 ••.. Xm; Z1 •... Zn] 
p ---------------------------------- = k W'l 
d Xi 
sebagai penimbang maka persamaan menjadi : 
faktor ... f•. maka Yotopoulus (1971] menggunakan tercapai 
tidak bila keuntungan maksimal keuntungan maksamial, 
Persamaan diatas hanya berlaku bila petani mencapai 
kan, Zj = jumlah input tetap 
input varibel, Wi = harga input varibel yang dinormal- 
d W'i 
dimana TT*= keuntungan maksimal UDP, X'= jumlah optimal 
[5] 
d : :* [W'1,W'2 •••. W'm; Zl ••.• Zn] 
X'i = - ------------------------------------- 
dan pada saat keuntungan maksmimal maka 
[4] •••• Zn J Zl W' m; 
Yotopoulus [1971] [Lampiran 5] maka persamaan menjadi : 
dan input tetap setelah diturunkan mengikuti Lau dan 
merupakan fungsi dari harga input variabel dinormalkan 
harga input variabel dengan harga output, dan karena Xi 
harga produk atau membagi keuntungan dan semua harga- 
dengan menormalkan dengan dengan Unit Output Price, 
Untuk penelitian ini dipergunakan fungsi keuntungan 
d F [X1,X2 .••• Xm; Z1 .... Zn] 
p ---------------------------------- = Wl 
d Xi 
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bertambah [increasing dengan skala usaha dengan hasil 
rata-rata, keadaan ini dalam ekonomi disebut produksi 
dalam batas tertentu akan mengakibatkan turunnya biaya 
Perlua.san usaha dengan perubahan dalam ukuran usaha. 
menunjukkan hubungan antara biaya produksi rata-rata 
Saragih [1980] menyatakan skala usaha [return to scale] 
han proporsional dari seluruh input [Handewi, 1987]. Dan 
scale] meggambarkan respon dari output terhadap peruba- 
Dalam suatu proses produksi, skala usaha [return to 
1/1-U 5 -ai/1-U 
A = [A] [1-U] I I [1/ai] I I 
i=l 
ai)f( = - ai/1-IJ 
bj * = bj/1-U 
[9] ] 
5 ai* ":!' bj * ·-· TT = A [ .... Wi J [ ,., Zj I I I I 
i=l j=l 












Wl W2 A TT = 
[1972] menjadi fungsi keuntungan Cobb Douglas 
kemudian diturunkan menurut pemikiran Lau dan Yotopoulus 
al a.2 a' a4 a5 bl b'"' b3 ·-· ..:.. y = A Xl V'? X3 X4 X5 Zl Z2 7-::" "..:.. .(..•_,• 
5 ai 3 bj 
y = A [ I I Xi J [ I I 7· J [8] I I I I ,_j 
i=1 j=l 
ditulis 
lima input variabel dan tiga input tetap dapat dengari 
Douglas Secara sitematis fungsi produksi Cobb 
[7] [kl !A.i'l, k2 W'2 .... km W'm; Zl .... Zn] TTa = G* 
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Walaupun kelompok-kelompok usahatani beroperasi pada 
[3] harga atau allocative efficiency. daan efisiensi 
faktor produksi yang bersangkutan; dikenal dengan perbe- 
produktivitas suatu faktor produksi sama dengan harga 
ni dalam mencapai suatu keadaan dimana nilai marjinal 
Adanya berbedaan keberhasilan diantara kelompok usahata- 
[2] menghasilkan tingkat produksi yang berbeda. sama, 
tersebut menggunakan faktor produksi pada tingkat yang 
yang sulit diukur; walaupun kelompok-kelompok usahatani 
ngan, kemampuan berusahatani dan perbedaan input tetap 
dimana perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan lingku- 
dari perbedaan intercep dari fungsi produksi usahatani, 
ditunjukkan tehnik diantara kelompok usahatani, dapat 
[1] Perbedaan efisiensi terse but memperbandingkan 
Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam si harga. 
efisiensi ekonomi terdapat efisiensi teknis dan efisien- 
dalam kita lakukan dengan efisiensi ekonomi relatif, 
Untuk membandingkan dua kelompok usahatani dapat 
usaha akan mengakibatkan naiknya biaya rata-rata. 
[decreasing retur to scale], dalam keadaan ini perluasan 
yang berkurang sampai pada skala usaha dengan hasil 
dicapai dan perluasan usaha masih dilanjutkan maka akan 
[constant return to scale]. Kalau titik minimum telah 
tetap dinamakan skala usaha dengan hasil rata-rata, 
tidak akan berpengaruh apa-apa terhadap biaya produksi 
. 
pada suatu titik atau daerah minimum dimana perluasan 
akan sampai Perluasan selanjutnya return to scale] 
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gan maksimal Jangka pendek tercapai. Apabila Al= A2 dan 
keuntun- sama dan alokasi input variabel sudah optimal, 
kelompok petani tersebut mempunyai efisiensi harga yang 
yang sama. Bila kli = k2i = 1 untuk semua i, maka kedua 
maka kedua kelompok petani mempunyai efisiensi harga 
Dari persamaan [10] bila kli = k2i untuk i = 1 ... m 
[10] 
d A2 F [X2i; Z2j] 
p ------------------- = k2i W'l 
d Xi 
d Al F [Xli; Zlj] 
p ------------------- = kli W'l 
d Xi 
dapat ditulis: 
2. Kondisi produktivitas marginal kedua kelompok petani 
Jukkan perbedaan efisiensi tehnik kelompok petani 1 dan 
Al dan A2 masing-masing merupakan intersep yang menun- 
kelompok 2 
kelompok 1 dan Z2 =input tetap petani petani tetap 
1, X2 =input variabel petani kelompok 2, Zl = input 
kelompok petani 2, Xl =input variabel petani kelompok 
Y2 = output Yl =output petani kelompok 1, di man a 
[9] Z2j ] = A2 F [X2i Yl 
Zlj J F [Xli Al Yl 
kelompok petan.i: 
ekonomi relatif dimulai dengan fungsi produksi untuk dua 
[1986] menyatakan untuk analisa efisiensi Mukani 
dan harga faktor produksi yang berbeda [Nurdjanah,1985]. 
keadaan pasar yang sama tetapi menghadapi harga produksi 
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Sungai Kalang mewakili petani transmigrasi dan petani 
kedelai di WKPP Aur Jaya, WKPP Tanjung Harapan dan WKPP 
petani Baru cukup besar maka secara purposive diambil 
Koto KareMa populasi petani kedelai di Kecamatan 3]. 
kedelai untuk Sumatera Barat [Lampiran 2 dan produksi 
dengan pertimbangan bahwa daerah ini merupakan sentra 
Penetapan derah ini Kabupaten Sawahlunto Sijunjung. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Koto Baru 
B. Tempat Dan W_a.ktu Penelitian 
dan petani non-transmigran cT = 0 
dammy va-riabel dirnana untuk petani transmigran cT = 1 
TI'= keuntungan, A*N = intercep gabungan, cT = dimana: 










Lau dan Yotopoulus [1972] maka didapatlah penurunan 
untuk petani Non-transmigran serta mengikuti aturan 
status petani dimana T untuk petani transmigran dan N 
tersebut dan memambahkan suatu dammy variabel [cTJ untuk 
dimana dengan menggabungkan kedua persamaan Doug l as , 
kita turunkan menjadi funsi-fungsi keuntungan UDP Cobb 
fungsi-fungsi produksi pada persamaan 9 Kemudi.::i.n 
yang sama. 
oleh karena itu jiga mempunyai efisiensi ekonomi sama, 
mempunyai efisiensi tehnik dan efisiensi harga yang 
kli = k2i untuk semua i dikatakan kedua kelompok petani 
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pecani non transmiqran. 
35 sampel untuk petani transmigran dan L~ sampe1 
JU.inl..o:•.h 
sampel petani kedelai untuk keselurahan. Dengan 
cf .t f j 2 i=-·-=-·' ! r: U. 111 1...l ,;; t E·! i'" <:;; (::·: l:J U t; 
'/ ,3_ !I (J 
t:; .i "~- 'y' C':l. 
tDtal bi .. a/,:::-1. 
·- I' ;::,, t "''· ..... ;~ '°''· t 3. 
,, .__ .. 1.~cJt,:1. 1 <::;dmpi:·? i , d .i: m 0:·1. n '"'· r-, 
d i t; c.· t ,:·,1. p k a. n :1 
pr: i'" uni + 
-· Cu J 
·: C>:::J ·: ·1 
' ''' 1 ' ··- . ·- -- .... aloi.asi biaya optimal dari Neyman [Asnawi, 
cl i. ci Ci. =· a. ;-- i .eseluruhan petani 
,._ ·l- ,_-···.·I--. 
::::- '- ! '-'· '- ~==·· " 
1=-l o.:=.r·:. kelompok-kelompok ,.1 -. 1 -. ·-·. ·-~ ~- J. ':.'.!!! 
..•. ,- ......... , .··- -. ,- .... :!!•=:1! . .!...::::-'..::'.! !!"·.':::'.! ! ·::::.;::;r;-,n:=i1 - -·· ·,- - ... '= .. .:.:. ;T; f""; : ;:-::. - -·· ·r ... -- 
;-·- 2. ~1 o c:i rn , ... -1- "" ·- .. /.. " ..;: " , .. , ,.., =· '-! -:::•. , _  .s: ! ...!....C"'...1 Nazir [1988] menqemukakan bahwa r-·, -- ....... l-' ·:='.' ! 
adalah me~ooa stratiT1eo random 
~- -. :·r . .-- .. -. 1 ::.."":·':.•.!!! ;.-''=" J. 
......,..- . .--.,' ' -. r-..; ;----· '-' l--' '-~ ..:.. ·:::•. =· ...!.... yang aoa. Untuk dapat menggambarkan sifat oari 
yaitu dengan pengamatan beberapa individu dari 
yang dipergunak_ ... :·.;: ,.-. .1 .. ,-, : -·. ! !'.-' '·-'-.'' ! ·:::•. 
~- Metooa Fengambilan Sampel 
- 
u .l ,._.::de I .=~.i. 
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diukur dalam rupiah per kilogram. 
Harga output adalah harga kedelai kering siap jual, 
2. Harga output [p] 
dengan harga output. 
Juga untuk harga-harga input variabel juga dinormalkan 
harga output [dinormalkan dengan hargaoutput] , demikian 
fungsi keuntungan UOP maka keuntungan dibagi dengan 
!<arena dalam penelitian ini digunakan model vci.riabe 1. 
biaya antara penerimaan usahatani kedelai dengan total 
selisih Keuntungan usahatani kedelai merupakan 
1. f<euntungan [TIJ 
kedelai, variabel-variabel itu adalah: 
sangat m~mpengaruhi produksi dan keuntungan usahatani 
diukur hanya beberapa faktor produksi yang dianggap 
Dalam penelitian ini variabel-variabel yang 
E. Variabel Yang Diukur 
inia 
dari instansi yang ada hubungannya dengan penelitian 
lansung dilapa-ngan. Data sekunder diambil pengamatan 
lui wa~ancara dengan mengunakan daftar pertanyaan, serta 
primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan mela- 
Data yang dikumpulkan berdasarkan dari data 
D. Metode Pengumpulan Data 
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dinyatakan dalam telah melakukan usahatani kedelai, 
tahun [th]. 
8. Pengalaman Petani [Z2] 
Pengalaman petani diukur berdasarkan lamanya petani 
7. Luas Lahan [Z1] 
Luas lahan sebagai input tetap adalah luas lahan 
garapan untuk tanamanan kedelai diukur dalam hektar 
jenis pestisida yang dipergunakan, diukur dalam rupiah 
per kilogram. 
tidak dibedakan gram bahan aktif yang dipergunakan, 
6. Harga pestisida [W5] 
Harga pestisida diukur berdasarkan harga per kilo- 
5. Upah tenaga kerja [W4] 
Upah tenaga kerja merupakan upah rata-rata perhari 
kerja yang disetarakan dalam hari kerja pria dihitung 
dengan cara membagi total upah yang dibayarkan untuk 
seluruh kegiatan dari pengolahan tanah sampai pengerin- 
gan dengan total hari kerja, diukur dengan rupiah per 
hari kerja pria [HKP]. 
4. Harga pupuk Urea [W2J dan pupuk TSP [W3] 
Harga masing-masing pupuk diukur berdasarkan harga 
ditingkat petani dan diukur dalam rupiah per kilogram. 
Harga bi bit diukur berdasarkan harga bi bit riil 
ditingkat petani, tidak dibedakan jenis bi bit yang 
dipergunakan, diukur dalam rupiah per kilogram. 
3. Harga bibit [Wl] 
Wl' - harga bibit dinorma.lkan dengan harga kedelai*) 
A* -· intercep 
ta.ni kedelai yang dinorma.lakan dengan harga kedela.i 
lTa = keuntungan UDP= keuntungan jangka. pendek usa.ha.- 
d .ima.n.::i. 
ln Xi = In [- ai*' J + ln Tr - ln Wi' 
b3* In Z3 
a.4* ln W4' + a.5* In W5' +bl* In Zl + b2* In Z2 + 
ln 11a =In A+ a.1* In Wl' + a.2* In W2' + a.3* ln W3' + 
Untuk mengujian keuntunga.n maksiamal maka dipergu- 
nakan model fungsi keuntungan ci'an fungsi perminta.a.n : 
a. Keuntungan maksimal 
F. Analisa. Data 
peta.ni non-transmigra.n diberi nilai nol [OJ. 
tranmigra.n diberikan nila.i sa.tu [1] da.n dimana petani 
maka. dima.sukka.n dummy berupa. status peta.ni, migasi 
Untuk membedakan peta.ni tra.nsmigra.si da.n nontra.ns- 
10. Dummy Status Peta.ni [cTJ 
kedela.i, dinya.takan dalam jumlah orang. 
anggota kelua.rga. yang sela.lu memba.ntu da.la.m usa.hata.ni 
jumlah Jumlah tenaga. kerja. keluarga merupakan 
9. Jumlah Tenaga Kerja Keluarga. [Z3] 
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[CRSJ [IRS a tau DF<S] HO:£ bj:J( = 1 
j=1 
H1: £ bj* ~ 1 
j=l 
3 3 
to scale, dengan rumusan hipotesa : 
Hipotesa untuk skala usaha adalah constant return 
b , Sk a l a Usaha 
oleh para petani belum mencapai keuntungan maksimal. 
kedelai yang dewasa ini dilaksanakan bahwa usahata.ni 
Apabila salah satu dari ai* 1 ai*', maka hal ini berarti 
ai* i H1 
HO 
ai*' dengan ai*, dengan rumusan hi~otesa : 
mencapai keuntungan maksimal, dengan menguji kesamaan 
hipotesa bahwa usahatani yang sedang diusahakan belum 
diberi Untuk menguji keuntungan maksimal maka 
variabel dibagi dengan [per] harga kedelai 
*> dinormalkan dengan harga kedelai adalah harga input 
Xi - jumlah faktor produksi ke i 
bi =parameter input tetap 
ai =parameter input variabel 
Z3 - jumlah tenaga kerja keluarga [orang] 
Z2 = pengalaman berusahatani [tahun] 
Zl = luas lahan usahatani [ha] 
ws· - harga pestisida dinormalkan dengan harga kedelai 
W4' = upah tenaga kerja dinormalkan dengan harga kedelai 
W3' = harga pupuk TSP dinormalkan dengan harga kedelai 
W2' = harga pupuk Urea dinormalkan dengan harga kedelai 
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nilai L = 0 
nilai T = 1, sedangkan petani non-transmigran 
cT = dummy variabel, dimana untuk petani transmigran 
A*N = intercep gabungan 
dimana 
+ E. bj * ln Zj 
J=l 
3 5 
= ln A*N + cT + E ai* ln Wi' 
i=l 
ln Tf a 
k.ut: 
dan petani non-transmigran dapat ditulis sebagai beri- 
petani tranmigran suatu variabel dammy maka persamaan 
dengan menguJi apakah nilai A*T = A*N, dengan menambah 
ln lTaN = 
5 -::- ·-· 
ln A*T + E ai* ln Wi' + E bj * ln Zj 
i=l j=1 
5 -::- ·-· 
ln A*N + E ai*. ln Wi' + £ bj * ln Zj 
i=l j=l 
ln 1TaT = 
[NJ maka dipergunakan model fungsi keuntungan 
kan status petani transmigrasi [TJ dan non-transmigrasi 
Untuk pengujian efisiensi ekonomi relatif berdasar- 
c. Efisiensi Ekonomi Relatif 
ki < 1 [decreasing return to scale] dimana E bi*< 1 
j=l 
3 
[constant return to scale] dimana £bi*= 1 
j=l 
k = 1 3 
ki > 1 [inceasing return to scale] dimana & bi*} 1 
j=l 
' ·-· 
Yotopoulus dan Lau [1971] bila 
striksi] dan Model III [Zellner dengan restriksi]. 
re- ta.n P·3. [Zellner T T .L .I. Least Squares], Model [Drdinafy 
pers.:;;.- tunggal [uji-t], pengujian serempak [uji-F]. Dan 
T .I. v ai. t;u r1ode I diduga dengan ~iga model regresi ITia.a.n 
penguj ia.11 denga.n r C/"'\C I !I L. ._•n._• .J S'y'S tern ~1na l ysi s ''Statistica.l 
pendu1;;a.a.r1 mern pe 1g u.n 21.-:. a.n denga.n Da.t...::-.. d i an aI is.a. 
pr-ogram n.::: k r.::.t- ,- -· .. - - tahap. Pengolahan melalui ti:~~. 
U1 - i c T ( - ) d r\1 = i * T I ,, .. - '=1.11 a l "' a. 
LJ ·I c T I- c: d a. . L ·J; ~-.I I a . ·.~· -r I I .z, I - Co.! I rr- I'"! - ·~ 
Hipotesa kesamaan efisiensi teknis dan harga relatif 
HO a. l ;t:N = 2 ; ·-.~- T .s: -r- 
H1 a l * j\! f a. - * -r 
Hipotesa kesamaan eT1siens1 harga relatif adalah 
a.ta _ 
(i a t au 
''i ;-;_,_ 
H(: 
- . . . Hipotesa Kesamaan et1s1ens1 evonom1 
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- -- -~ - 
Transmigrasi Sumatera Barat, 1982] 
bulan ke~ing jatuh bulan Juni, Juli dan Agustus dimana 
[Kanwil Dirjen suhu udara berkisar antara 26 - 32 ·c. 
bulan Nopember, Desember dan Januari sedangkan bulan- 
terendah antara 100-150 mm. Bulan-bulan basah jatuh pada 
hujan rata-rata bulanan tertinggi antara 250-350 mm, 
cur ah basah] dengaM curah hujan rata-rata 2000-3000 mm, 
iklim termasuk tipe iklim Af [iklim tropis yang selalu 
meter dari permukaan laut. Menurut iklim Koppen, keadaan 
Kecamatan Koto Baru ini terletak lebih kurang 110 
Sebelah Utara Kecamatan Pulau Punjung 
Sebelah Sela tan Propinsi Jambi 
Sebelah Timur Propinsi Riau 
Sebelah Ba.rat Ka bu paten Solak 
Kecamatan Koto Baru berbatasan dengan 
Koto Baru dan Perwakilan sekitar 1.698,22 ha. 
tera Barat lebih kurang 250 km. Luas daerah Kecamatan 
kurang 123 km dan jaraknya dari ibu kota Propinsi Suma- 
Baru dengan ibukota Kabupaten Sawahlunto Sijunjung lebih 
Kecamatan Koto Baru terletak di bagian Selatan 
1. Keadaan Umum Derah Penelitian 
Kecamatan Koto Kabupaten Sawahlunto Sijunjung. Jarak 
A. Hasil Penelitian 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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*)Sumber : Kantor Camat Kato Baru 
1. Sawah 1.727 1,02 
2. Lad.:i.ng /Tega l an 8.350 4,92 
":!' Bangunan/Pekarangan 17.346 10,21 ·-·al 
4. Perk~?bunan 16.612 9,78 
5. Hu tan 112.071 65,99 
f:., a Tan ah Ra.wa 5.058 2,98 
7 Lain-lain 8.658 5,10 , . 
169.822 
Prosentase x Luas [ha] Jenis Penggunaan 
Luas Kecamatan Kato Baru dan Perwakilan Menu- 
rut Penggunaan Tanah 1990*) 
Tabel 2. 
kita lihat pada tabel 2 • 
naan tanah di Kecamatan Keto Baru dan Perwakilan dapat 
untuk perumahan dan pekarangan. Luas dan jenis penggu- 
., 
I• sawah, ladang dan perkebunan. Dan sekitar 17,4 untuk 
berupa hutan, hanya sekitar 16 % yang baru dipergunakan 
Kecamatan Koto Baru dan Perwakilan 67 % masih 
matan Koto Baru Dalam Angka,1990] 
[Keca- adalah 40-59 tahun dan 9% adalah diatas 60 tahun 
adalah umur 0-19 tahun, 26% adalah 20-39 tahun, 17% 
ga. Dan komposisi penduduk menurut umur dimana 48% 
17.769 jiwa perempuan, terdiri dari 8.517 kepala keluar- 
35.392 jiwa, yang terdiri dari 17.623 jiwa laki-laki dan 
Koto Baru pada akhir 1990 adalah penduduk Kecamatan 
Nagari Tiuman Nagari Koto Baru, Nagari Siliang Gaung, 
/(ecal'natan !.:oto B::<ru terdJr.i atas 4 rreqer : vaitu, 
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dilakukan oleh patani yang berumur 40 - 49 tahun dan 
oleh petani non-transmigran sekitar 56% dilakukan oleh 
lebih jelas patani yang berumur 30 - 39 tahun. Untuk 
dapat diperhatikan tabel 3. 
Dimana oleh petani transmigran sekitar 43% 49 tahun. 
Dari data petani sampel yang diperoleh bahwa seba- 
hagian besar atau sekitar 70% petani di Kecamatan Koto 
Baru yang mengusahakan tanaman kedelai berumur 30 sampai 
a. Umur petani sampel 
pendidikan, pengalaman usahatani kedelai, jumlah tenaga 
kerja keluarga yang selalu membantu dalam usahatani 
kedelai. 
tingkat lahan, luas ditarnpilkan yaitu umur petani, 
melakukan penanaman kedelai pada rnusim tanam 1991 yaitu 
sekitar bulan Juli-Oktober 1991. Pada bagian ini akan 
yang adalah petani transrnigran dan non-transmigran 
2. Keadaan Umum Petani Sampel 
Petani sampel yang diambil dalam penelitian ini 
Jagung dan Kacang Tanah, Luas dan produksi dapat dilihat 
pada Lampiran 4. 
Padi Ladang dengan luas 5.070 ha, lalu Kedelai dengan 
Ubi Kayu, luas 3.730 ha, dan diikuti oleh Padi Sawah, 
kernudian Keto Baru adalah Karet dengan luas 7.005 ha, 
Tanaman yang merupakan komoditas utama di Kecamatan 
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pendidikan terakhirnya SLTF' dan 6% pendidikan terakhir- 
transmigran sekitar 80% pendidikan terakhirnya SD, 14% 
telah mangecap pendidikan terakhirnya SD. Dimana petani 
seluruh petani baik transmigran maupun non-transmigran 
umumnya Dari petani sampel menunjukkkan bahwa 
~. Tingkat pendidikan petani 
< 30 tahun 5 14~~ -:r 12/. 8 13:~ ·-· 30 - 39 tahun 8 231.. 14 56% 22 36% 
40 - 49 tahun 15 43~·: 6 24~~ 21 35% 
>l 50 tahun 7 2(>~~ ,., 8% 9 15~~ ..:.. 
100% 60 100% 25 100% 35 
transmigrasi transmigran 
Ju.mlah % Jumlah % 
Umur F'etani Sampel di Kecamatan Kato Baru 
ta hu.n .1 '791 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4. 
ha dimana 84% diusahakan dengan luas dibawah 0,25 ha. 
dilakukan petani non-transmigran rata-rata sekitar 0,28 
80% diusahakan dengan luas lebih 0,5 ha, sedangkan yang 
oleh petani transmigran rata-rata sekitar 0,90 ha dimana 




·Petani non- F'etani Umur 
F'etani 
luas itu merupakan tanah kaum, tanah adat atau tanah 
menggarap tanah yang luasnya kecil, karena tanah yang 
tanah; sedangkan patani non-transmigran sebahagian besar 
diakui sebagai hak milik perorangan dengan sertifikat 
tanah rata-rata 2 hektar per kepala keluarga dan itu 
b. Luas lahan usahatani 
petani transmigran umumnya mempunyai k'' ~ •.. a, ena 
:::LL 
60 100~1. 25 35 100% 
Tidak sekolah 0 0% 0 0% 0 0% 
SD 28 80~~ 1 .• 64~·: 44 74~-:, _o 
SLTP 5 14% 6 24% 11 18% 
SLTA 2 6"' -=~ 12~~ 5 8"' lo ··-· '" 
transmigrasi transmigran 
Jumlah % Jumlah % 
l<ese 1 u rLt han 
Petani 
Jumlah % 
Petani non- Petani Tingkat 
Pendidikan 
Tabel 5. Tingkat Pendidikan Petani Sampel di Kecamatan 
Keto Baru tahun 1991. 
100% 60 25 100/. 35 100% 
\< 0,25 ha 2 6% 21 84/. 23 38% 
0,26 -· 0,50 ha 5 14% 4 16% 9 15% 
0,56 0,75 ha 4 11% 0 ox 4 7% 
0,76 - 1 ' (l(l ha 23 66~-:. 0 0% 23 38~~ > 1,00 ha 1 3% o ox 1 ,,.,., .i:: .. 1. 
transmigrasi transmigran 
Jumlah '.%. Jumlah '.%. 
Tabel. 4 Luas Lahan Kedelai Petani Sampel di Kecamatan 
Kato Baru tahun 1991. 
Baru. 
telah memiliki SD yang merupakan pusat Kecamatan Keto 
kan oleh terambilnya desa yang di Nagari Koto Baru yang 
SD lebih besar dari petani transmigran, hal ini disebab- 
non transmigran yang pendidikan terakhirnya ~ebih dari 
Dari data terlihat bahwa tingkat pendidikan petani 
SLTP dan 12% pendidikan terakhirnya SLTA. 
pendidikan terakhirnya SD, 24% pendidikan terakhirnya 




Petani non- Petani Luas 
Lahan 
pengalaman sekitar 3 tahun. 
dan oleh petani transmigran rata-rata mempunyai 28%~ 
migran sekitar 74% telah melakukan penanaman kedelai 
lebih dari 2 tahun dan yang lebih 6 tahun ada sekitar 
sementara atau tanaman sela. 
trans- Dari tabel 6 dapat kita lihat bahwa petani 
tanaman lahan tersebut ditanami kedelai untuk maka 
sebahagian petani non-transmigran kedelai ditanam dila- 
han bukaan baru, yang seben~rnya untuk penanaman karet, 
karena tanaman karet belum ditanam atau masih kecil 
Oleh lai untuk pemenuhan kebutuhan kedelai Nasional. 
Sedangkan penanaman kedelai oleh petani non-transmigran 
merupakan hal yang baru, penanaman ini merupakan pemenu- 
han target Opsus kedelai oleh pemerintah, yaitu pening- 
kat produksi kedelai dengan membukaan daerah baru kede- 
[Lampiran 3]. tahun 1987 untuk kecamatan Koto Baru 
dimana puncaknya produksi kedelai terjadi di si ini, 
penanaman kedelai di daerah asalnya, dan telah mendapat- 
kan pembinaan yang teratur oleh PPL didaerah transmigra- 
melakukan tel ah Sebahagian petani transmigran lai. 
Pengalaman berusahatani kedelai adalah waktu yang 
telah dihabiskan petani telah melakukan penanaman kede- 




25 100% 60 100% 35 100i~ 
1 -- ,, orang 12 34/; 11 44~1. ...,-=!" 39~~ ..:.. .i:..·-· 
3 - 4 o r ari q 17 48~~ 13 52% 3() 5(>?~ 
5 -- 6 orang 4 .1 e~ 1 4 "/ 5 8~~ /a 
>I 7 orang 2 6% 0 0% 2 3% -------------------------------------------------------- 
transmigrasi transmigran 




Petani non- Petani Jumlah Tenaga 
Ke1~ja ~: eluarga 
Tabel 7. Jumlah Tenaga Kerja Keluarga Petani Sampel di 
Kecamatan Koto Baru tahun 1991 
dilihat pada tabel 7. 
anggota keluarga yang lain. Untuk lebih jelasnya dapat 
kedelai dilakukan petani dibantu istri dan dua orang 
berkisar antara 3-4 orang , ini berarti bahwa usahatani 
maupun patani non-transmigran tenaga kerja keluarga 
terbanyak dari petani sampel baik petani transmigran 
nya petani, istri dan anak-anaknya. Terlihat bahwa yang 
ga yang selalu membantu dalam usahatani kedelai, biasa- 
Jumlah tenaga kerja keluarga adalah anggota keluar- 
e. Jumlah Tenaga Kerja Keluarga 
0 - ,, tahun 9 26% 9 36:1. 18 3C)i: ..:.. 
3 - 5 tahun 16 46~·: 16 64% 32 5~:~~ 
>.l 6 tahun 10 28~~ 0 0% 10 17~~ 
transmigrasi transmigran 




Petani non- F'etani Umur 
F'etani 
Tabel 6. Pengalaman Berusahatani Kedelai Petani Sampel 
di Kecamatan Koto Baru tahun 1991 
60 100% 25 100% 35 100% 
.34 
dilakukan jarak tanam 25-30 x 30-40 cm, sedangkan untuk 
yang sedikit cabang dilakukan jarak tanam 20 x 20-25 cm. 
[tanjak]. Jarak tanam dilakukan disesuaikan dengan bibit 
Penanaman umumnya dilakukan dengan sistem tugal 
pengaturan air. Lalu tanah diberakan selama satu minggu. 
Setelah diratakan dibuat parit-parit untuk cangkul. 
tanah dengan jalan mencangkul dilakukan dengan 2-3 kali 
kalau bibit yang bercabang banyak yang dipergunakan, 
Pengolahan kerbau, dilakukan 2-3 bajak kemudian digaru. 
sebelumnya kemudian lahan diolah dengan cara membajak 
atau mencangkul ·• Tanah dibajak dengan bantuan sapi atau 
tumbuhan pengganggu dan tanaman sisa musim tanam dari 
lahan dibersihkan Sebelum dilakukan penanaman tanam. 
beririgasi dan lahan ladang. Oleh karena itu ada bebera- 
pa perbedaan dalam melakukan pengolahan tanah sebelum 
sawah Baru ada dilahan yang berupa sawah tadah hujan, 
Kedelai yang ditanam oleh petani di Kecamatan Kato 
merontokkan biji. 
pemanenan dan pasca panen dengan penjemuran dan air; 
pengendalian hama penyakit serta pengaturan pemupukan, 
penyiangan, pemeliharaan tanaman dengan man benih; 
pen an a- pengolahan tanah dengan dibajak atau dicangkul; 
baru; sisa musim tanam sebelumnya atau membuka areal 
lahan dengan cara membersihkan tanaman mempersiapkan 
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan petani dalam 
yaitu memproduksi kedelai di Kecamatan Kato Baru, 
3. Bercacok tanam kedelai di Daerah Penelitian 
35 
kali yaitu pada umur 3 minggu dan umur 6-7 minggu serta 
ada juga petani melakukan panyiangan ketiga pada umur 
tanaman 9 minggu. Sedangkan pernupukan dilakukan pada 
Penyiangan pada umumnya dilakukan oleh petani 2 ran. 
Urea, kandang, waktu tanam dengan mempergunakan pupuk 
Untuk mendapatkan hasil yang baik dan pengurangi 
kerusakan atau kehilangan hasil karena hewan dan tanaman 
pengganggu serta keadaan lingkungan yang kurang mendu- 
kung maka diperlukan perawatan tanaman dengan penyian- 
gan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, pengai- 
peminjaman bibit yang akan diganti bibit kembali melalui 
paket bantuan BPD cabang Koto Baru, membeli bibit bebas 
di pasaran atau mempergunakan· bibit dari musim tanam 
sebelumnya. 
pembelian bibit bersertifikat melalui KUD, melalui, 
Kedelai yang dipergunakan sebagai bibit itu didapat 
adalah Wilis dan Orba. Wilis merupakan kedelai yang 
mempunyai sedikit cabang dan Orba adalah kedelai yang 
mempunyai banyak cabang. Tanah ditugal dengan kedalaman 
3-5 cm kemudian setiap lobang diisi 2-3 bibit kedelai. 
Penanaman yang dilakukan oleh petani transmigran dengan 
cara sambatan, yaitu melakukan penanaman secara bersama 
dan bergantian antar anggotanya tampa melakukan pembaya- 
ran tapi hanya disediakan makan siang. Sedangkan penana- 
man yang dilakukan petani non-transmigran dengan cara 
mengupahkan. 
Kato Baru Varitas yang dipergunakan oleh petani di 
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Baru. 
transmigran dan petani non-transmigran di Kecamatan Keto 
faktor produksi dan hasil yang diperoleh oleh patani 
Pada tabel 8 dapat kita lihat pemakaian faktor- 
atau disimpan. 
kembali agar dapat biji kedelai itu siap untuk dijual 
dilakukan penjemuran Apabila biji belum kering betul 
kedelai dengan sepotong kayu atau dengan mesin merontok. 
dilakukan ~erontokan biji dengan jalan memukul-mukul 
lalu lansung dijemur da~ setelah agak kering tan am an 
Panen dilakukan dengan mempergunakan sabit, setelah itu 
menguning dan polong telah mengering dan berwarna cok- 
Panen kedelai dilakukan apabila daun tanaman telah 
atau pada waktu itu tanaman berumur 85-90 hari. lat, 
Diazinon serta. 
mempergunakan insektisida yang merk dagangnya Nuvacron 
hama petani umumnya pencegahan Untuk kit tersebut. 
ruh karena petani telah memakai bibit yang tahan penya- 
adalah penyakit karat tapi penyakit ini tidak berpenga- 
ulat grayak [Spodopura litura] sedangkan penyakit la], 
kedelai adalah hama penggerek polong [Etiella Zinckene- 
Hama yang umum menyerangan tanaman penyiangan kedua. 
separuh waktu saat tanam dan separuhnya lagi waktu 
KCl dan sebagian petani ada memberikan pupuk TSP TSP, 
serta 20 SCW, dan ada juga yang mempergunakan Thiodan, 
non-transmigran. 
tenaga kerja per hektarnya lebih banyak oleh petani 
banyak oleh petani transmigran sedangkan untuk bibit dan 
pemakaian faktor produksi yang dipergunakan dimana untuk 
non-transmigran 918.4 kg/ha dan perbedaan dari jumlah 
pupuk dan pestisida per hektarnya lebih pemakaian 
bahwa produksi petani transmigran 925,5 kg/ha dan petani 
daan dari jumlah produksi rata/ratanya dimana terlihat 
transmigran dan petani non transmigran terdapat perbe- 
Dari tabel 8 dapat kita lihat bahwa antara petani 
a) ba = bahan aktif 
922,60 9!'8, 40 [kg/ha] 925,50 
Produksi 
0,3163 0,2721 




41,52 46,15 38,21 KCl 
52,80 106,81 TSP 
39,01 3<), 92 44,78 Urea 
Pupuk [kg/ha] 










Tabel 8. Rata-rata Penggunaan Input Variabel dan Pro 
duksi Pada Usahatani Kedelai oleh Petani di 
Kecamatan Koto Baru tahun 1991 
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diperoleh petani non-transmigran lebih besar dari petani 
transmigran dan biaya yang dibayarkan petani transmigran 
lebih besar dari petani non-transmigran sehingga terli- 
hat keuntungan yang diterima petani dalam tiap hektarnya 
yang diterima petani non-transmigran lebih besar dari 
petani transmigran. Pada tabel 12 kita iihat keuntungan 
10 dapat kita bahwa penerimaan yang Pad~::i. tabel 
produk dan faktor produksi terlihat bahwa untuk bibit, 
pupuk urea, lebih mahal oleh petani transmigran, sedang- 
kan untuk harga produk, pupuk TSP dan KCl serta pestisi- 
da lebih mahal oleh petani non-transmigran. 
Dilihat dari segi harga-harga Kecamatan Koto Baru. 
Pada tabel 9 dapat kita lihat harga dari faktor- 
faktor produksi dan harga jual panen kedelai yang dilak- 
ukan petani transmigran dan pet~ni non-transmigran di 
KCl], upah tenaga kerja dan bibit pemebelian pestisida. 
[Urea,TSP dan biaya pembelian pupuk pembelian bibit, 
kedelai dengan total biaya variabel yang mencakup biaya 
penjualan produksi selisih dari total penerimaan dari 
Analisa keuntungan jangka pendek kedelai merupakan 
nilai-nilai faktor produksi variabel saja yang diperhi- 
tungkan. 
Karena penelitian ini menggunakan Fungsi keuntungan 
maka terlebih dahulu harus kita cari yaitu analisa 
usahataninya. Analisa usahatani yang dipergunakan adalah 
analisa usahatani keuntungan jangka pendek maka hanya 
4. Analisa Usahatani Kedelai 
:39 
318.600 330.800 309.885 Keuntungan 
454.505 .:1.53. 018 455 .. 567 Total Biaya 
------- + 
22 a (),~3 19.070 
------- + 
Biaya Pestisida 24.201 
------- + 
~550. 041 365.131 Biaya Tenaga K~r-ja 339.262 
45.235 33.957 Biaya Pupuk 53.290 
37.166 34.860 38.814 Biaya. Bibi t 







Tabel 10. Analisa Usahatani l<edelai Oleh Petani Sampel 
di l<ecamatan l<oto Baru tahun 1991. 
Harga Prociuk 829 853 839 
[Rp/kg] 
Har-ga Bi bit 1.050 936 1.003 
[Rp/kgJ 
Harga Urea 243 242 243 
[Rp/kg] 
H.:i.rga TSP 278 292 284 
[Rp/kg] 
Harga «c 1 278 292 284 
[Rp/kg] 
Upah Tenaga Kerja 2.402 2.518 2.451 
[Rp/Hl<P] 




Prociuk dan Petani Petani Non 
Faktor Produksi transmigran transmigran 
Tabel 9. Harga Dari Faktor-Faktor Produksi dan Produksi 
Pada Penanaman Kedelai di Kecamatan Koto Baru 
tahun 1991 
Rp.330.800,- per hektar. 
memperoleh sedangkan petani non-transmigran hektar 
yang diperoleh petani transmigran Rp.309.885,- per 
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. d .i harapkc.".1.n. 
negatif kecuali Z3 dan berbeda nyata, sesuai dengan yang 
bertanda. dan parameter input tetap berbeda nya t,:1 
Model III parameter input variabel bertanda negatif dan 
I. Pad a Koefisien determinasinya adalah 0,827. Model 
dari p ad a lebih kecil pada Model II dan III, err-ornya 
permintaan seperti tabel 11. Terlihat bahwa standard 
nilai-nilai parameter untuk fungsi keuntungan dan fungsi 
regresi dengan SAS maka didapatkan · Dari hasi 1 
didasarkan pada metode Zellner [Model II dan Model III]. 
pendugaan pembanding saja, sedangkan interp~rtasi hasil 
Metoda seba.gai hanya OLS dipergunakan mak am i s L, 
keuntungan keuntungan pada keadaan petani mencapai 
sedangkan model III fungsi adalah pendugaan aktual] 
[keuntungan pendugaan fungsi pada keadaan sebenarnya 
. w. ai"' • Model adalah I I Model I dan restriksi 
dengan II I Zellner menggunakan metoda Model 
menggunakan motoda Zellner tampa restriksi ai* = ai*' 
Model [OLSJ, II I menggunakan Ordinary Least Squqre \ 
keuntungan ini disajikan dalam tiga model, yaitu : Model 
Fungsi Pusat Penelitian Agro Ekonomi Boger. oleh 
luas dipergunakan dalam penelitian ekonomi pertanian 
Statistical Analysis System [SAS], dimana telah secara 
Paket memperguna.kan ini diolah dengan penel.itian 
yang keuntungan dalam dipergunakan Fungsi 
5. Pendugaan Fungsi Keuntungan 
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l<onnste:i.nta A* 4, 1744 4,4614** 7,2857*** 
[3,7161] [2,1741] [0,1759] 
ln l>Jl al* -0,2945 0,0687 -0.1168*** 
[0,4388] [0,2567] [0,0095] 
ln W2' a2* -2&13132* -1.3070* -0,0289*** 
[1,2758] [0,7463] [0,0026] 
ln W3' a3* 2,5670 1.5702 -0,0750*** 
[1,8490] [1.0816] [0,0068] 
ln W4' a4* 1,2812 0,7798 -1,0664*** 
[0,6680] [0,3907] [0,1106] 
ln W5' a5* -0,0959 0,0409 -0,0689*** 
[0,7570] [O • 4428], [0,0055] ~7 ·-;s-a 
ln Z1 bl* 1,0304*** 0,9790*** 1,0399*** 
[0,0939] [0,0549] [ 0' 04~55 J 
ln Z2 b2* 0,6321*** 0,3736*** 0,1460* 
[0,1599] [0,0935] [0,0627] 
ln Z3 b3)f( -0,0945 -0,0481 -0,1349* 
[0,1390] [0,08.13] [0,0767] 
Rr·' o,827 ..:.. 
-=!" ·-· 
E b*j 1,5680 1,3045 1,0510 
.i=l 
Fungs.i keuntungan UDP 
Koefis.ien Regresi Model 
Variabel Parameter------------------------------------- 
I II III 
Fungs.i Tabel 11. Pendugaan Fungsi Keuntungan UDP dan 
Permintaan Input Variabel 
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keuntungan maksimal telih tercapai, tapi dari uji secara 
dilihat pada tabel 12. Dari uji secara keseluruhan input 
secara terpisah. Untuk hasil pengujian tersebut dapat 
variabel . ~ inpu~ masing-masing penggunaan bersama dan 
bahwa menyatakan nol hipotesa ditolak variabel 
pengujian terhadap penggunaan input variabel secara 
keuntungan maksimal jangka pendek maka kita lakukan 
Dan 0ntuk mengetahui apakah petani telah mencapai 
* = nyata pad a tingkat kepercayaan 90% ** - nyata pad a tingkat kepercayaan 95% *** - nyata pad a tingkat kepercayaan 99% 
adalah standar error [-,----] 
Keterangan : 





-0,0802*** -0,0802*** -0,0689*** 































I I I I I I 
Koefisien Regresi Model 
Variabel Parameter ---------------------------~-------- 
Lanjutan [Tabel 11] 
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I 
usaha adalah increasing atau decreasing return to scale. 
cohstant return to scale di tolak, jadi kondisi skala 
13] dengan hipotesa bahwa keadaan skala usaha adalah 
Dari pengujian tentang kondisi skala usaha [tabel 
2. Skala Usaha [Return to Scale] 
Keuntungan mak- F[l.346] 0,7653 Terima HO 





5.HO:a4*=a4*' Keuntungan mak- F[l.346] 0,0001 Tolak HO 
H1:a4*la4*' simal jangka 32,6788 
pendek untuk 
tenaga kerja 
Tolak HO 0,0953 F[l.346] 
.., "70"7-· ...:..,,,,, 
Keuntungan mak- 













2.HO:al*=al*' Keuntungan mak- F[l.346] 0,3755 Terima HO 
Hl:al*~al*' simal jangka 0,7873 
pendek untuk 
bi bit 
1.HO~ai•=~i*' Keuntungan mak- F[S.346] 0,0001 Tolak HO 




~::epu tusan p[F Fh] No. Hipotesa Uji untuk F hitung 
Tabel 12. Pengujian Keuntungan Maksimal Jangka Pendek 
pemakaian pupuk Urea, pupuk TSP dan tenaga kerja. 
pestisida diterima hipotesa nol, dan ditolak untuk 
sendiri-sendiri untuk pemakaian bibit dan pemakaian 
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tercapai adalah -0,3291 dan berbeda sangat nyata. 
pada keuntongan sebenarnya adalah -0.1948 dan dummy 
tapi pada kondisi keuntungan maksimal nyata, tidak 
14 kita lihat bahwa nilai parameter tabel Dari 
pada tabel 14. 
Kecamatan Keto Baru. Hasil dari regresinya dapat dilihat 
dilakukan oleh petani transmigran dan non-transmigran di 
efisiensi ekonomi relatif antara usahatani kedelai yang 
keuntungan maka dapat kita tentukan persamaan fungsi 
pad a menambahkan suatu variabel dammy Deng an 




HO Tolak 0,0183 Constant F[l.346] 




Keputusan p[F FhJ Uji untuk F hitung Hipotesa 
Pengujian Constan Return to Scale Tabel 13. 
usaha adalah increasing return to scale. 
tetapnya yaitu 1,3045. Dari~ bj > 1 maka kondisi skala 
input 11 dapat dilihat jumlah dari tabel Dan dari 
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- -------------------------------------------------------- 
5,2190 5,4110** 7,5460*** 
[3,6776] [2,2805] [0,1984] 
-0,0636:t: 0,2899 -0.1201*** 
[0,4714] [(>, 2922] [0,0095] 
-1. 47'77 -1.0985 -0,0297*** 
[1,3280] [0,8232] [0,0025] 
1,1817 1.2062 -0,0768*** 
[1,9594] [1.2146] [0,0068] 
1,2786 0,7945 -1,1071*** 
[0,6531] [0,4048] [0,1126] 
-0,3734 -0,1786 -0,0706*** 
[0,7554] [0,4682] [0,0054] 
1,2116*** ~,0240*** 1, 2288**'1( 
[0,1349] [0,0836] [0,0764] 
0,6386*** 0,3803*** 0,1996*** 
[0,1563] [0,0969] [0,0686] 
-0,0839 -0,0545 -0,1162 
[0,1359] [0,0843] [0,0801] 
-0,4007Jf( -0,1948 -0,3291*** 
[0,2188] [0,1558] [0,1137] 
I I I II I 
Koefisien Regresi Model 
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F ..• ~, "\.L 
ln W1 ' a1* 
ln wr~, ci.2* ..:.. 
ln l;.l"', a3* . ··-· 
ln W4' a4* 
ln W5' a5* 
ln Z1 bl:t: 
ln r > b2* _.._ 




Fungsi keuntungan UDP 
Tabel 14.Pendugaan Fungsi Keuntungan UDP dan Fungsi Per- 
mintaan Input Variabel Pakai Dammy Variabel 
hipotesa keasamaan efisiensi ekonomi relatif antara 
petani transmigran dan petani non-transmigran maka diuji 





















I I I 
* = nyata p ed a tingkat keperc:ayaan 90~~ ** -- nyata pad a tingkat kepercayaan 95% *** = ny<:i.t..:i. pad a tingkat. kepe1~cayaan 99% 
-::- 
·-· g 
adalah standar error [-' ----·-] 2. 
= pendugaan dengan Ordinary Least Squares = pendugaan Zellner tampa restriksi 
- pendugaan Zellner dengan restriksi 
Model I 
Model I I 


















al*' --0,1460*** -0,1460*** 
[0,0093] [0,0123] 
+O 11 1:-.::;15 -0,1315 
[0,0145] [0,0145] 











------------- - -------------·----· -------------·--------·----- 
Koefisien Regresi Model 
I I I 
4 -, • I 
Lanjutan [Tabel 14] 
3.HO:cT=O 
ai*cT=ai*cN 
Kesamaan efi- F[6.340] 0,0001 Tolak HO 
siensi harga & 6,9862 
t.ehnik relatif 




2.HO:ai*cT=ai*cN Kesamaan efi~ F[5.340] 0,0001 Tolak HO 
Hl:ai*cTfai*cN sien harga re- 8,0152 
relatif skala 
usaha trans & 
non t.ransmigran 
Kesamaan efi- F[l.340] 0,1706 Terima HO 
siensi ekonomi 1,8855 
relatif skala 




F hitung p[F Fh] Keputusan Uj i untuk No.Hipotesa 
Tabel 15. Pengujian Efisiensi Ekonomi Relatif Petani 
Transmigrasi dan Petani Non-transmigran. 
dapat dilihat pada tabel 15. 
kesamaan efisiensi tehnik tolak HO. Untuk lebih jelasnya 
dan ha.rga hasil dari pengujian kesamaan efisiensi 
antara petani transmigran dengan petani non-transmigran, 
uji kesamaan efisiensi harga dan kesamaan efisien tehnik 
efisiensi harga dan efisiensi tehnik maka dilakukan pula 
terima HO. Karena efisiensi ekonomi itu ditentukan oleh 
hasilnya petani transmigran dan petani non-transmigran, 
4Ei 
dependent dapat Mijclask 
bebas disebabkan oleh faktor lain. Asnaw·. [10° 
"/ 
-'" m.J.m p. ... ! 1nce1  j (·:? l ,::1·::; k 0·•.n H2 ,, 
c:l ,::i. r·1 1·1 .i 1 0•. ::.. ···· n .:' . .1. ;::• ... \. i ,.., p '·-'· t. t c· t. ''''· p y •'''· ;···, 'J .i 1"1 p u. f.·. \/ :::<. 1·- i. ""'· l: .. i (-:• I 
c:i~\pa. t t :::•. i:::i ::~; 1 
r::.'l.·111,-::.1,...n::-i _ . ·-- ·- --· --- . -:.; --· - 
tenaga kerja keluarga 
·.:.. c i .J. ~-·_" keuntungan. Dan ada 17.3 % lagi 
J Llffi I .::i_ h .arena kesalahan memasukkan 
' . ··- .-- .. - ... -· ., '-"::.:"'-.! ! ..!.... ,...., ,..._ , .... ,.-. ··- ........ ' . .J i::::"l ! '··3 ':::'.! : 
_-; -· ......... 1.....;i::;:•.1 ! . f_--::; C U .. :=;_ J.. L in pt..~ t. 
mooe1 III seluruh input var1abel bertanda 
uem1K1an Juga untuk tanda parameter, ·i- ··-. ,,- ··- .... ,I·-.' ' :. •_1:=.· 1 ::::-1:::: !.-''···'· '-" 
[1983] menyatakan bahwa makin .ec11 
:3 u f . .:i ;-- ·="'- n - Cl J_ t:.r::- J_ J .. ·- ..!.. ,, "::" car !'·::J 
,-J ·-. ·: - .. -,-,. '--2 ca .i, c•.1:! lebih tepat oan efisien 
1n1 menunjukkan bahwa : .... ···• ·1 ! I·:::• . .L d i d u g ·:::\ ., 
d i I .i. /··-, C'.\ t; .. .. 
, •••• ,.. ' "I 
Ll-=i.D2l : Iii!:::• '·-'' .. -'! 
.·- . ·•r, r 1·-. ,.-, ,.-- .., 
! '-'· ! ! '73 ::::- .1.... 
-1,0664888 -0,0689*** 1,0399*** 0,1460* -0,1349* 
W4 W5 Zl Z2 Z3 
'! 
-0,1168*** -0,0289*** -0,0750*** TI = 1459, 2823 Wl i·J2 W3 
keuntungannya adalah: 
fungsi persama.an dapatkan maka kita I I I Model 
Pada keadaan keuntungan maksimal tercapai atau 
akan berkurang keuntungan 0,04% tapi tidak nyata. 
sedangkan jumlah tenaga kerja keluarga bertambah 1% maka 
o , 37~~, keun t.unq an 1% maka akan bertambah petani 
pengalaman petani dimana makin bertambah pengalaman 
luas lahan 1% maka akan bertambah keuntungan 0,98% dan 
keuntungan adalah J.uas lahan dimana dengan bertambah 
input tetap terlihat yang sangat mempengaruhi n . _arJ. 
harga pupuk Ure~ akan menurunkan keuntungan sebesar 
berpengaruh nyata terhadap keuntungan dimana kenaikan 1% 
dan T • r neg a t i, T parameter a2 [harga pupuk Urea] Sedangkan 
a5 [harga pestisida] bertanda positif tapi tidak nyata. 
bibit], a3 [harga pupuk TSP], a4 [upah te~aga kerja] dan 












0,06f:l7 -1,3070* = 86,6087 Wl W2 rr 
keuntungannya adalah: 
fungsi persamci.annya II maka kita dapatkan Model 
Pada keadaan keuntungan aktual [kondisi sebenarnya] 
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pestisida sudah optimal. 
pupuk TSP dan tenaga kerja, sedangkan alokasi bibit dan 
belum dialokasikan secara optimal adalah pupuk Urea, 
persatu dari variabel input ternyata input variabel yang 
secara optimal. Namun setelah dilakukan pengujian satu 
bahwa satu atau lebih input variabel belum dialokasikan 
kedelai belum mencapai keuntungan maksimal, yang berarti 
pengujian secara bersamaan menunjukkkan bahwa petani 
variabel dan secara terpisah, terlihat pada tabel 12 
jangka waktu pendek belum optimal untuk kesemua input 
jangka pendek dengan hipotesa usahatani kedelai dalam 
Hasil dari pengujian terhadap keuntungan maksimal 
menurunkan keuntungan 0,13%. 
keluarga bertambah jumlah tenaga kerja keluarga 1% akan 
sebesar 1,04% dan 0,15%, sedangkan pada tenaga kerja 
dan pengalaman petani 1% akan meningkatkan keuntungan 
0,07% dan 0,06% . Pada input tetap bertambah luas lahan 
harga-harga tersebut akan menurunkan keuntungan 0,02%, 
1% ,dimana kenaikan sedikit pengaruhnya pestisida. 
TSP dan harga Sedangkan kenaikan harga pupuk Urea, 
0,11%. keuntungan bibit 1% maka berkurang harga 
lain adalah harga bibit dengan kenaikan '' cl.1'1C' y 3 
keuntungan sebesar tenaga kerja 1% maka berkurangan 
adalah upah tenaga kerja dimana dengan kenaikan upah 
bertanda negatif dan terlihat semua input variabel 
keuntungan Yang sangat mempengaruhi 
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dan dari pengujian dari tabel 13 terlihat bahwa tolak 
usaha [return to scale] adalah constant return to scale 
kerja keluarga. Dengan hipotesa bahwa keadaan skala 
adalah luas lahan, pengalaman petani dan jumlah tenaga 
Dalam penelitian ini yang merupakan input tetap 
2. Skala Usaha [Return to Scale 
Koto Baru adalah 640 kg/ha. 
Tanjung Harapan 1120 kg/ha, Ampalu adalah 840 kg/ha dan 
Tarok adalah 1120 kg/ha, Aur Jaya adalah 960 kg/ha, 
untuk tahun 1989 maka produksi perhektar untuk Padang 
Kecamatan Keto Baru 800 kg/ha. Catatan dari BPP Sitiung 
kg/ha. Gafar [1990] produktifitas kedelai tahun 1989 di 
sampel di Kecamatan Koto Baru tahun 1988 adalah 811,50 
adalah 922,60 kg/ha. Radja [1989] produktifitas kedelai 
Tingkat produksi petani sampel secara keseluruhan 
ada. 
pupuk Urea dan pupuk TSP masih dibawah rekomendasi yang 
kg/ha dan pestisida 2 liter/ha. Terlihat bahwa pemakaian 
pupuk Urea 50 kg/ha, pupuk TSP 100 kg/ha, pupuk KCl 50 
Kecamatan Koto Baru adalah pemakaian bibit 40 kg/ha, 
lt/ha]. Recomendasi oleh Dinas Tanaman Pangan untuk 
HKP sedangkan pestisida adalah 0,3163 kg/ha [0,7908 
pupuk TSP adalah 84,31 kg/ha, tenaga kerja adalah 143,24 
bibit adalah 37,14 kg/ha, pupuk Urea adalah 39,01 kg/ha, 
petani sampel dapat kita lihat bahwa jumlah pemakaian 
Dari tabel 8, tingkat penggunaan input-input oleh 
Dengan mempergunakan fungsi keuntungan Santoso [1987] 
kondisi skala usahanya adalah constant return to scale. 
Ka bu paten Pilangki daerah di Kedelai usahatani 
bahwa fungsi produksi, Sawahlunto Sijunjung dengan 
pad a [1991] dari penelitian Happy Sianturi Hasil 
pupuk dan tenaga kerja serta perluasan lahan. 
produksi, dengan penambahan pemakaian faktor-faktor 
produksi rnasih dapat ditingkatkan pada produksi optimal 
dimana kedelai di Kecamatan Koto Baru, usahatani 
pad a belumlah dicapai keuntungan maksimal Jadi 
keuntungan usahatani. 
menurunkan biaya produksi rata-rata dan meningkatkan 
untuk maka sebaiknya luas usaha diperbesar scale 
to return ~ Saragih [1980] bila increasing Dan 1971]. 
lebih besar dari produk rata-rata [Taken dan Asnawi, 
produksi lebih besar dari pada satu atau produk marjinal 
dimana elastisitas menyebabkan kenaikan dari output, 
scale penambahan pemakaian salah satu unit input akan 
Bila skala usaha pada kondisi increasing return to 
scale dan E bj > 1 kondisi increasing return to scale. 
return to scale, E bj < 1 kondisi decreasing return to 
kondisi constant pada skala usaha dalam bila E bj = 1 
increasing return to scale. Lau dan Yotopaolus [1972] 
adalah usaha keadaan skala ini berarti 1 , dari 
input tetapnya [~bi*] [tabel 11] maka ~bi* lebih besar 
penjumlahan dari return to scale, setelah dilakukan 
keadaan skala usaha tidak constant ini berarti HO, 
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kedelai usahatani bahwa tingkat keuntungan menyatakan 
sebenarnya kondisi parameter dammy pada dan 0,837, 
menjadi naik [R2] determinasinya terlihat koefisien 
di man a regresi tampa dammy variabel, berbeda dengan 
hasil regresinya nilai parameter-parameternya tidak jauh 
ini tidak nyata 0,1948 dan nilai menghasilkan 
bahwa dan petani non-transmigran. Terlihat transmigran 
petani antara usahatani, melakukan yang petani 
perbedaan status dammy varibel cT dengan menambahkan 
Dari tabel 14 kita lihat bahwa hasil regresi dengan 
keuntungan tersebGt telah terdapat pada intercep fungsi 
tersebut [Purwati~ 1986]. 
masing-masing. Tapi dalam fungsi keuntungan kedua indek 
input produktivitas marjinal terhadap harga dari nilai 
kesamaan dan efisiensi harga dapat dilihat dari kondisi 
Biasanya efisiensi teknis dua skala usaha dapat dilihat 
dari parameter masing-masing intercep fungsi produksinya 
harga. efisiensi ditentukan oleh efisiensi teknis dan 
Efisiensi ekonomi relatif antara dua kelompok ini 
3. Efisiensi Ekonomi Relatif 
scale. 
to return increasing sama adalah yang tanaman pad a 
[1986] keadaan skala usaha yang dilakukan Purwati dan 
sawah kondisi skala usaha adalah constant retun to scale 
padi constant return to scale, oleh Samiran [1987] pada 
pada usahatani kepi rakyak kondisi skala usaha adalah 
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bahwa terdapat perbedaan harga antara petani d.i k at ak an 
har-ga maka efisiensi kesamaan pengujian 
efisiensi harga dan efisiensi ekonomi [Purwati, .1986]. 
efisiensi teknis dimana itu dapat dicari dengan kesamaan 
kesamaan transmigran dengan petani non-transmigran dan 
petani lanjutan dengan kesamaaan efisiensi harga antara 
efisiensi harga dan efisiensi teknis, maka dilakukan uji 
itu relatif ter-diri efisiensi ekonomi Karena 
petani transmigran dengan petani non-transmigran. 
perbedaan antara relatif tidak ada efisiensi ekonomi 
.15 dapat kita kesamaan bahwa secara l.ihat tabel 
kesamaan efisiensi Dar-i relatif. ekonomi dengan uji 
transm.igr-an petani non-transmigran petani d an oleh 
untuk melihat hubungan usahatani kedelai yang dilakukan 
stat.istik lebih tepatnya maka dilakukan uji Untuk 
petani non-tr-ansmigran, dimana keuntungan yang diterima 
petani non-transmigran lebih besar. 
tr-ansmigran dengan petani keuntungan yang diterima 
bahwa ada per-bedaan berar-ti ini sangat nyata, 
ter-capai maka par-ameter- dammy adalah -0,3291 dan ber-beda 
per- hektar-. Tapi bila keuntungan maksimal Rp.330.800,- 
seki tar- sedangkan yang diter-ima petani non-tr-ansmigr-an 
tr-ansmigr-an hektar- sekitar- Rp.309.885,- per- pc1tani 
diJ.ihat bahwa keuntungan yang diter-ima usahataninya 
anci. l isa kesamaan d .imana dci.r- i keun t.uriq an , tenjapa.t 
n on+ t.r-an arn Lq r·an petci.n i petani tr-ansmig ran dan an tar-a 
a tau melakukannya, ditentukan oleh petani yang tidak 
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transmigran dengan patani non-transmigran dimana dilihat 
harga ditentukan oleh pedagang yang datang membeli ke 
lokasi transmigran. 
terdapat perbedaan antara petani Secara tehnik 
kedelai rendah karena sehingga harga jual Sumatera, 
lintas pasar serta jauh dari jalan dan jauh dari 
kedelai dalam jumlah banyak dan lokasinya terkonsentrasi 
transmigran mempunyai panennya ke pasar, tapi petani 
hasil lokasinya dekat dengan pasar dan menjual itu 
kedelai tidak terlalu banyak dan petani non-transmigran 
jumlah ini disebabkan dimana hal non-transmigran, 
Secara efisiensi harga terdapat perbedaan antara 
petani transmigran dengan petani non-transmigran, dimana 
dapat dilihat dari harga input-input dan harga produksi. 
Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa harga bibit dan pupuk 
Urea lebih murah harga yang diperoleh petani non- 
transmigran karena bibit yang dipergunakan bibit biasa 
dan pemukiman petani non-transmigran berada dekat pasar; 
sedangkan harga pupuk TSP, pestisida dan upah tenaga 
kerja yang diperoleh petani transmigran lebih murah, hal 
ini dikarenakan pupuk TSP dan pestisida dibeli di KUD 
dalam jumlah yang banyak dan tenaga kerja banyak 
tersedia di lokasi. Harga jual lebih baik oleh petani 
[Tabel 15]. dengan petani non-transmigran 
terdapat pe~bedaan antara petani transmigran 




dan petani non-transmigran dengan transmigran 
56 
tanaman sela. 
sementara dan kedelai sebagai tanaman lahan ditanami 
maka karet, karena karet belum ditanam atau masih kecil 
penanaman transmigran merupakan lahan bukaan baru untuk 
non petani lahan Hari dan sebahagian Ba tang sungai 
pengapuran, dan petani non transmingan juga ada didekat 
banyak dan butuh pemupukan kurang subur yang yang 
lahan, petani transmigran ada yang berlahan baik 




Dari penyuluhan teratur dari PPL. mendapatkan 
petani transmiqran karena telah lama menanam kedelai dan 
lebih baik Kemampuan berproduksi kedelai transmigran. 
non- petani oleh lebih banyak tenaga kerja dan 
ban yak 
bi bit, dari petani non-transmigran; sedangkan pemakaian 
Urea, pupuk 
lebih TSP, pestisida dan jumlah produksi pupuk 
dimana oleh petani transmigran pemakaian 
petani transmigran dan petani non-transmigran [tabel BJ, 
diperoleh dari pemakaian faktor produksi dan hasil yang 
57 

sama, tapi berbeda dari efisiensi harga relatif dan 
transmigran secara efisiensi ekonomi relatif adalah 
usahatani. 
keuntungan biaya produksi dan menaikkan menurunkan 
non- petani dan transmigran petani An tar a 4 
return to scale], dimana perluasan usaha masih akan 
[increasing dalam kondisi kenaikan hasil bertambah 
non-transmigran petani transmigran maupun petani 
3. Kondisi skala usaha usahatani kedelai yang dilakukan 
1,04%. 
akan meningkatkan keuntungan 1% maka lahan luas 
kenaikan kerja akan menurunkan keuntungan.1,07% dan 
tenaga tercapai dengan kenaikan 1% upah maksimal 
keuntungan kedelai,bila usahatani keuntungan 
2. Upah tenaga kerja dan luas lahan sangat mempengaruhi 
dan tenaga kerja belum dialokasi secara optimal. 
TSP pupuk keuntungan maksimal, dimana pupuk Urea, 
belum mencapai transmigran maupun non-transmigran 
petani yang dilakukan kedelai Petani usahatani 1 . 
non-transmigran, dapat diambil kesimpulan 
dengan petani petani transmigran perbandinqan dengan 
keuntungan pada usahatani kedelai di Kecamatan Koto Baru 
fungsi mempergunakan dengan penelitian Dari 
A. Kesimpulan 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
58 
non-transmigran. 
petani yang lebih baik untuk kedelai memproduksi 
car a pembinaan serta tepat waktu, dan layak 
memenuhi kebutuhan sarana produksi dengan harga yang 
lebih membantu petani untuk mendapatkan Pemerintah 2. 
dan sangat mempengaruhi keuntungan. 
tepat guna untuk menekan biaya tenaga kerja besar 
teknologi pupuk dan tenaga kerja. Dan menyembangkan 
keuntungan maksimal belum dicapai, terutama alokasi 
karena input secara tepat, dapat mengalokasikan 
1. Pemerintah lebih mendorong dan meransang petani agar 
penulis menyarankan di Kecamatan Koto Baru 
kedelai diterima oleh petani dan pengembangan usahatani 
yang keuntungaan Untuk meningkatkan produksi dan 
B. Saran 
dan hasil harga jual yang lebih tinggi, pemasaran 
petani non-transmigran. 
harga jual tidak mendukung, tapi sebaliknya keadaan 
tanah dan kondisi tetapi petani non-transmigran 
memiliki memampuan teknik berproduksi dibandingkan 
59 
tel ah tehnik relatif. Petani transmigran ~· . . e.1s1ens1 
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efisie~si ekonomi relat.if antara petani transmigran dan 
petani non-transmigran yang melakukan u.sahatan.i kedela.i. 
bagaimana kondisi skala usaha dan melihat maks.imal, 
transmigran petani di 1 akukan kf:::!de l a i, yang u sa. h,:1. tan .i 
Tuj uan dar i pe~ne 1 i. t.ian in i un tuk men en tukan apakci.h 
antara petani transm.igran dan petan.i non transmigran. 
dan memperband.ingan fungsi keuntungan kede 1 ai denga.n 
keun tu.nga.n mencapai telci.h non-tr·ansm.ig rari maupu.n 
maka penul.is tertar.ik untuk menelit.i usahatani kedela.i 
Sawahlunto Sijunjung dan pada daerah in.i terdapat petani 
transmigran dan non transmigran yang melakukan penanaman 
Kato Baru banyak diproduksi d.i Kecamatan Kedela.i 
merupakan modi f i kas.i fungsi produksi Cobb Doug 1 ci.s yang 
dipopu.lerkan oleh Lau dan Yotopoulos tahun 1971. 
dimana pergunakan fungsi keuntungan Cobb Douglas, k i tci. 
dapat keuntunga.n produksi dengan harga faktor-faktor 
hubungan jumlah dan untuk dap~t melihat keuntun<.;ian, 
dari petani untuk berusaha adalah mencapai Tuj uan 
dan mengkomsumsi kedelai merupakan suatu alternatif. 
peningkatan kamsumsi protein maka memproduksi p ariq an , 
devers.if.ikas.i produksi, Dalam rangka peningkatan 
Sawahlunto S.iju.njung Sumatera Barat, mulai bulan Januar.i 
1992 sampa.i bulan Maret 1992. 
Kato Ba.ru l<ecam<:l.tan d .i telah dilakukan t r an smi qr an 
Non- Berda~arkan Status Petani Transmigran dan Kedela.i 
Usa. ha t.an i Keuntu.ngan Analisa Fungsi Penel.itian 
t:_,() 
kede 1 ci.i 
baik, 
bagi petani non-tr-ansmigr-asi. 
hasil dan pembinaan car-a ber-pr-oduksi pemasar-an 
sar-ana yang harga har-ga jual pr-oduksi dan 
tenaga ker-ja yang besar-; membantu dalam mendapatkan 
teknologi tepat guna untuk menekan mengembangkan biaya 
input secar-a tepat, mE.•ngci.l okasi kan petci.n .i. meransan<;:i 
Dan disarankan agar pemer.intah untuk lebih mendor-ong dan 
r-elatif. 
secarci. 
teknik harga r-elatif dan efisiensi efisiensi 
ekonomi· tetapi 
transmigr·an dan petani non tr-.ansmigran ter-dapat kesamaan 
berbeda 1~e1atif e·fisiens.i 
petani incr-easing adci.lah An tar-a to· scale. 
kerja, sedangkan alokasi bibit dan pestisida telah 




tenci.ga optimal, yaitu alokasi pupuk Ur-ea, pupuk TSP dan 
·fak tor--fak tor- var-iabel pr-oduksi pemakaian 
dimana pr-oduksi keunt0ngan maksmimal mencapai 
petani s arnpe l dilakukan oleh keseluruhan yang 
bahwa usa.ha tan i in i menunj u k kan penelitian Dari 
diregresi dengan paket Statistik Ana.lysis System "Sf'.'-iS". 
dan data sekunder, komputer ·dan dan diolah dengan 




pestisida LW5], luas lahan [Zl], pengalaman petani 
pupu.k nar<]a. [W4J, TSP [W3], upah tenaga kerja 
harga bi.bit [Wl], harga pupuk Urea LP J' p r oo u I··:. 
di u k u r' adal,::i.h kf'?Un tungo:1.n 
ini dilakukan dengan metoda suevey dan 
secara stratified di arn b iI =',;B.mpl .in q , 
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Sumber: Diet Therapy 
Beras 360 6,8 0,7 78,9 13,0 
Bihun 360 4,7 0,1 82,1 12,9 
Jagung 355 9,2 3,9 73,7 12,0 
Gaplek 338 1,5 0,7 81,3 14,5 
l<acang tan ah 452. 13,5 31.,2 12,8 40,2 
Kedelai 331 34,9 18,1 34,8. 7,5 
Ken tang 83 2,0 0,4 33,7 77,8 
Singkong 142 1,2 0,3 34,7 62,5 
Mie 337 7,9 11,8 50,0 28,6 
Nasi 178 2,1 0,1 40,6 57,0 
Pi sang 88 1,2 0,2 23,0 66,7 
Roti ta war 248 8,0 1,2 50,0 43,0 
Talas 98 1,9 0,2 23,7 73,0 
Terigu 365 8,9 1,3 77,3 13,0 
Ubi ram bat 123 1,8 0,7 27,9 65,3 












Sumber : Sumatera Barat Dalam Angka 1984-1989 
Sumatera Ba rat 1989 13.958 13.442 
1988 16.136 15.482 
1987 18.446 17.768 
1986 16.737 15.164 
1985 8.968 7.381 




46 9. Kody a Padang 
10. Kody a Solok 
11. Kody a Payal-:.umbuh 
12. Kody a Bukit Tinggi 
13. Kody a Padang Panjang 










4. Pesisir Selatan 
5. Tanah Datar 
6. Lima Puluh Kata 
7. Agam 
8. Padang Pariaman 








Daerah Tingkat II 
Luas Panen dan Produksi Kedelai di Suma- 







Sumber : Sawahlunto/Sijun.jung Dalam Angka [1989) 
Jumlah 1989 5.501 8.170 1,49 
1988 6.784 10.042 1,48 
1987 9.669 14.410 1,49 
1986 8.219 10.593 1,29 
1985 6.339 8.971 1,41 
1984 1.628 2.037 1,25 
L KotobarLt 2.476 3.757 1,52 
2. Pulau Pun.iunq 1.044 1.540 1,48 
D. Tanjung Ga dang 308 412 1,34 ~- Sij un.i ung 441 683 1,55 
5. IV Nagari 471 707 1,50 s. Sawah Lunto 309 429 1,39 
7. Koto VII 256 383 1,50 






Luas Panen dan Produksi Kedelai di Kabu- 








12.001,0 5. Ubi Kayu i.425 z~.~e6,Q 
634 806,0 6. Jagung 
~74 662,0 7. Kacang Tanah  ---------------------------------------------------------~- 
1. Kar-et 7.005 
2. Padi La dang 5.070 ' Kedelai 3. 73(> ·-'. 






Jenis tanaman ----------------------------------------------------------- 
Luas Penanaman dan Pr-odL1ksi Beberapa Ko- 
modi ti Yang Diusahakan di Kecamatan Koto 
Bar-u Sawahlunto Sijunjung tahun 1989. 
Lampir-an 4. 
6s I 
input variabel optimal [X*i], sebagai fungsi dari harga 
[3] dapat dapat diperoleh Jumlah Dai~ i per~samci.<3.n 
price [OUP] profit function. 
dimana : :* adalah fungsi keuntungan UDP atau Unit output 
: :* =: :;p = p F[X1,X2 .•.. Xm; ZL ..• Zn] ·- E W' i Xi [5] 
diperoleh persamaan 
[2] dinormalkan dengan harga output Jika persamaan 
dengan harga output. 
dimana W*i = Wi/p = harga input ke i yang dinormalkan 
[4] p ---------------------------------- = W*l 
d Xi 
Xm; Zl ••.. Zn] d F [X1,X2 
pat persamaan 
Jika pesamaan [3] dinormalkan dengan harga output dida- 
[3] 
d F [X1,X2 .•.. Xm; Zl .... Zn] 
p ---------------------------------- = Wl 
d Xi 
tis ini dapat ditulis 
tivitas marginal sama dengan harga input. Secara matema- 
Keuntungan maksimal tercapai pada kondisi nilai produk- 
satuan output, Wi = harga persatuan input vaeriabel Xi 
= keuntungan jangka pendek, p = harga per I I I I d i man a 
[2] = p F [X1,X2 •a11:1 Xm; Z1 irnn,•Zn] - E Wi Xi I I I I 
Keuntungan dapat ditulis 
l 
Y =output, Xi= input variabel dan Zj =input dimana 
tetap 
[ 1.] Xm; Zl ...• Zn] = F [X1,X:: v ! Bentuk umum fungsi produksi adalah 




~ -- - --,. . . 
'· 
[10] 
d : :* [W'l,W'2 .... W'm; Zl .... Zn] 
X*i - - ------------------------------------- 
d i\l' .i 
malkan lansung diperoleh fungsi permintaan input. 
keuntungan [8] terhadap harga variabel input yang dinar- 
oleh Lau dan Yotopaulus [1971]. Turunan negatif fungsi 
persamaan [8] dimana telah dilakukan ditu1-·unk,:i.n d a rL 
. Fungsi permintaan input dan penawaran output dapat 
harga output dan jumlah input tetap. 
fungsi dari harga input variabel yang dinormalkan dengan 
Persamaan diatas merupakan fungsi keuntungan UDP sebagai 
[9] W'm; Z1 •..• Zn] : : * =: : Ip = G::i< 
didapat : 
Jika persamaan [BJ dinormalkan dengan harga output 
tinggat input tetap Zj. 
masing-masing harga output, harga input variabel dan 
kan nilai maksimal dari keuntungan Jangka pendek untuk 
Persamaan [8] merupakan fungsi keuntungan yang memberi- 
[8] : : = p G [W'1,W'2 ... , W'm; Z1 .... Zn] 
maan [7] dapat ditulis sebagai berikut : 
Selama X*i sebagai fungsi dari W*i dan Zj, maka persa- 
subsitusi persamaan [5] kedalam persamaan [2] di dapat 
[6] 
X)f:i = F I W'l, ~\1'2 .... W'm;; Z1. 
fisik input tetap [Zj], sehingga diperoleh persamaan : 
input variabel yang dinormalkan dengan [W*iJ dan jumlah 




.J.1.- - -- ~ ·- --- ._ -- - - -- --- - - -- ·-~ - .~ ,__..~-- -,!!---- ---. 
.,. 
:1 :1 Zn] :ct :::.-: G* [1--:.1. lAiJ.'J..:1 i...-.:·,? !,A;··::2,, :=~k.rn if.Jrrni~ ZJ .. 
menjadi 
jangka pendek tercapai. Maka persamaan fungsi keuntungan 
semua i hal ini menunjukkan unt.uk 
nya dapat diperoleh keuntungan UDP aktual. Jika ki = L 
maka faktor k akan masuk pada semua persamaan dan akhir- 
[ 1:2] p ---------------------------------- = k W'l 
d Xi 
7 ·I l... .s; v r ... m; d F [X1,X'..2 .... 
k sebagai penimbang maka persamaan menjadi 
tidak tercapai maka Yotopoulus [1971] menggunakan faktor 
mencapai keuntungan maksamial, bila keuntungan maksirnal 
persamaan diatas hanya berlaku bila petani Sernua 
d lA.i' i 
[11] 1.1 ' .; If\• ...!... 
d ::* [l>J'i; Zj] 
lansung fungsi penawaran output. 
seca.r-a. dapat diturunkan [9] d an [10] 
[Sambungan] Lampiran 5. 
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